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ABSTRACT

Curly chili (Capsicum annum L.) is a kind of vegetable commodities which very demand among the Indonesian because of its spicy taste that can be used as a flavoring dishes and has a high economic value. The goal of this study is to determine the effect of bark compost coffee (Coffea robusta) in growing media on the growth and development of plants curly chili (Capsicum annum L.) and severe skin compost coffee (Coffea robusta) which gives the maximum growth of the plant curly chili (Capsicum annum L.). This research is conducted in the Laboratory Science UIN Raden Fatah Palembang by using experimental methods and completely randomized design (CRD) consisting of four treatments and six replications treatment namely: P0 = Without the addition of compost the coffee (Coffea robusta ) (control), P1= Adding compost the coffee (Coffea robusta) 30 grams, P2= Adding compost the coffee (Coffea robusta) 60 grams , P3 = Addition of compost skin (Coffea robusta) coffee 90 grams. Data are analyzed by F test followed by a test BJND (Difference Distance Real Duncan). The parameters of this study are plant height, number of leaves  (pieces),  the amount of fruit, and fruit weight. The results show that the addition of compost the coffee (Coffea robusta) 90 gr (treatment P3) gives a very real effect on the growth of plant height, number of leaves, number of fruits, and also fruit weight. The conclusion is compost the coffee (Coffea robusta) gives effect to the addition of compost and bark coffee (Coffea robusta) 90 grams  provides maximum growth and development of the plant curly chili (Capsicum annum L.).

Key words: Growth, Development, Curly Chilli (Capsicum annum L.), Compost Coffee Leather 









ABSTRAK
Cabai keriting (Capsicum annum L.) merupakan komoditas sayuran yang banyak diminati dikalangan masyarakat Indonesia karena rasanya yang pedas bisa digunakan sebagai penyedap rasa masakan dan memiliki nilai ekonomis cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan kompos kulit kopi (Coffea robusta) pada media tanam terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai keriting (Capsicum annum L.) dan berat kompos kulit kopi (Coffea robusta) yang memberikan pertumbuhan maksimum terhadap tanaman cabai keriting (Capsicum annum L.). penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium IPA UIN Raden Fatah Palembang dengan menggunakan metode eksperimen dan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dn enam kali ulangan . perlakuan yaitu: P0 = Tanpa penambahan kompos kulit kopi (Coffea robusta)  (kontrol), P1 = Penambahan kompos kulit kopi (Coffea robusta)  30 gr, P2 = Penambahan kompos kulit kopi (Coffea robusta)  60 gr, P3 = Penambahan kompos kulit  (Coffea robusta) kopi 90 gr. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F dilanjutkan dengan uji BJND (Beda Jarak Nyata Duncan). Parameter penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun (helai), jumlah buah, berat buah. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan kompos kulit kopi (Coffea robusta) 90 gr (perlakuan P3) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi batang, jumlah daun, jumlah buah, berat buah. Kesimpulannya adalah kompos kulit kopi (Coffea robusta)  memberikan pengaruh dan pada penambahan kompos kulit kopi (Coffea robusta)  90 gr memberikan pertumbuhan dan perkembangan yang maksimum terhadap tanaman cabai keriting (Capsicum annum L).
Kata Kunci : Pertumbuhan, Perkembangan, Cabai Keriting (capsicum annum L), Kompos Kulit Kopi.
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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Jumlah penduduk yang semakin bertambah menuntut tersedianya bahan pangan yang dapat memenuhi kebutuhan penduduk untuk kelangsungan hidupnya. Sayuran merupakan salah satu produk hortikultura yang banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki kandungan gizi yang bermanfaat bagi kesehatan. Sayuran dapat dikonsumsi dalam keadaan mentah ataupun diolah terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan. Salah satu komoditi sayur yang sangat dibutuhkan oleh hampir semua orang dari berbagai lapisan masyarakat, adalah cabai, sehingga tidak mengherankan bila volume peredaran di pasaran dalam skala besar. Cabai merupakan tanaman perdu dari famili terong-terongan yang memiliki nama ilmiah Capsicum sp. Cabai berasal dari benua Amerika tepatnya daerah Peru dan menyebar ke negara-negara benua Amerika, Eropa dan Asia termasuk negara Indonesia. Tanaman cabai banyak ragam tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya. Diperkirakan terdapat 20 spesies yang sebagian besar hidup di negara asalnya. Masyarakat pada umumnya hanya mengenal beberapa jenis saja, yakni cabai besar, cabai keriting, cabai rawit dan paprika ( Nurfalach, 2010).
Pada tanaman cabai terkandung beberapa vitamin seperti C, B1, B2, Kalsium (Ca), Fosfor (P), dan senyawa alkali seperti capsaicin yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan sayuran yang lainnya (Priastuti, 2011 “dalam” Purwanto, J).  
Cabai keriting memang tanaman komersial karena hasilnya mudah dipasarkan. Agar produksinya tinggi tanaman itu butuh cara dan saat budidaya yang tepat. Untuk itu diperlukan benih bermutu dan varietas yang jelas daya produksinya, umur produktif sekitar 6 bulan, setelah itu harus diremajakan. Cabai keriting dapat dibudidayakan dengan produksi yang baik mulai dari ketinggian 0 – 1.300 meter dpl. Lahannya bertanah gembur, subur, dengan pH tanah 5-7. Suhu udara 16-320C. kelembapan udara tinggi, tapi jangan sampai terlalu basah. Sebelum ditanam di lapangan, benih cabai perlu disemai terlebih dahulu di tempat khusus ( Utami, 2012).
Untuk meningkatkan produksi cabai keriting  salah satu hal yang sangat mempengaruhinya adalah ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, terutama unsur nitrogen. sehingga perlu dilakukan penambahan unsur hara yakni melalui pemupukan (Rosmarkam, 2002 “dalam” Wulandari, 2011).
Bahan organik merupakan salah satu faktor penentu peningkat tingkat kesuburan tanah. Banyak sifat tanah baik fisik, biologi dan kimia secara langsung dipengaruhi oleh ketersediaan bahan organik tanah. Pada umumnya jumlah bahan organik dalam tanah relatif sedikit yaitu sekitar kurang dari 3–5 % dari berat basah dan top soil tanah mineral (Setiabudhi, 1999 “dalam” Etika, 2007). Oleh karena itu banyak tanah-tanah yang tingkat kesuburannya sangat rendah, sehingga perlu dilakukan penambahan bahan organik. Penambahan bahan organik diantaranya dapat dilakukan dengan pemberian kompos, baik yang berasal dari kotoran hewan maupun sisa-sisa limbah produksi pertanian misalnya limbah kulit kopi. Pada umumnya limbah kulit kopi hanya dijadikan pakan ternak atau dibuang begitu saja tanpa dilakukan pengolahan misalnya pengomposan untuk dikembalikan ke tanah (Etika, 2007).
Pemanfaatan kulit buah kopi dengan cara pengomposan belum biasa dilakukan oleh petani, khususnya petani didaerah Semendo Kabupaten Muara Enim, maka dari itu penulis ingin membuat kompos dari limbah kulit kopi dicoba diteliti penggunaannya pada tanaman cabai keriting (Capsicum annum L.). Hal ini mengingat bahwa cabai keriting sulit tumbuh jika ditanam pada tanah biasa, maka dari itu untuk mempermudah pertumbuhannya akan ditambahkan pupuk kompos limbah kulit kopi.
Keberhasilan pemanfaatan kulit buah kopi sebagai bahan kompos akan memberikan keuntungan ganda. Selain dapat diperoleh kompos yang dapat mengembalikan kesuburan tanah, juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan diakibatkan banyaknya limbah kulit kopi.
Namun hal utama yang perlu dipahami bahwa segala proses yang terjadi di alam semesta tentunya tak terlepas dari izin Allah semata. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al A’raaf, 7:58
                     
Artinya : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang yang bersyukur”

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa sebagian besar makhluk hidup khususnya tanaman membutuhkan nutrisi untuk kelangsungan hidupnya. Ketersediaan unsur hara di dalam tanah merupakan salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan tanaman. Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya kandungan unsur hara di dalam tanah yaitu dengan cara menambahkan pupuk organik berupa kompos, dimana dalam hal ini kompos yang digunakan berasal dari bahan berupa limbah kulit kopi. Hal ini menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh manusia dalam rangka mensyukuri tanda-tanda kebesaran Nya.
Sehubungan dengan dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Biologi, terdapat materi yang tidak semuanya bersifat teori untuk disampaikan di dalam kelas, tetapi juga harus disertai dengan praktik di luar kelas untuk mengaplikasikan teori tersebut. Akan tetapi kegiatan praktik di luar kelas memakan waktu yang lama untuk dilakukan dan tidak efisiennya waktu, sehingga guru-guru di sekolah tidak melakukan praktik di luar kelas, sebagai contoh pada pokok bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tanaman  di SMA/MA kelas XII
Bila ditinjau dari segi materi pembelajaran,  dalam  beberapa buku Biologi SMA/MA  khususnya pada pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan tanaman belum ditemukan penjelasan yang lebih rinci mengenai faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan, belum juga ditemukan penjelasan mengenai nutrisi yang diperoleh secara alami dengan memanfaatkan sesuatu yang tidak dimanfaatkan di lingkungan khususnya dengan pemberian nutrisi berupa kompos limbah kulit kopi.
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Limbah Kulit Kopi (Coffea robusta L.) Terhadap Pertumbuhan Cabai Keriting (Capsicum annum L.) dan Sumbangsihnya pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman di SMA/MA Kelas XII
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah limbah kulit kopi (Coffea robusta L.) dapat mempengaruhi  pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai keriting (Capsicum annum L.)
2. Berapa  dosis pupuk limbah kulit kopi (Coffea robusta L.) paling maksimum untuk pertumbuhan dan perkembangan cabai keriting (Capsicum annum L.).
3. Memberikan sumbangsih pada mata pelajaran Biologi dalam materi pertumbuhan dan perkembangan di SMA/MA kelas XII
C. Batasan Masalah 
1. Subjek penelitiannya adalah limbah kulit kopi (Coffea robusta L.) 
2. Objek penelitiannya adalah tanaman cabai keriting (Capsicum annum L) pada media polybag
3. Parameter penelitian ini meliputi :
a) Mengukur  panjang batang tanaman cabai keriting 
b) Menghitung jumlah daun cabai keriting 
c) Menghitung jumlah buah dan berat buah cabai keriting 
D. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh  kompos limbah kulit kopi (Coffea robusta L.) terhadap pertumbuhan dan perkembangan  cabai keriting (Capsicum annum L.).
b. Untuk mengetahui berapa dosis yang paling maksimum pertumbuhan dan perkembangan cabai keriting (Capsicum annum L.) 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam kajian teori tentang peranan kompos kulit kopi khususnya untuk penelitian pertumbuhan tanaman selanjutnya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan sumbangsih ilmu pengetahuan bagi pembaca dalam pembelajaran Biologi khususnya pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman di SMA/MA Kelas XII
2. Secara Aplikasi   
a. Dapat memberikan tambahan informasi untuk semua kalangan baik petani maupun masyarakat sekitar mengenai peranan kompos limbah kulit kopi untuk pertumbuhan tanaman, khususnya tanaman cabai keriting (Capsicum annum L).
b. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang peranan kompos limbah kulit kopi dengan mengaplikasikan langsung pada materi pertumbuhan dan perkembangan menggunakan lembar eksperimen.

F. Hipotesis Penelitian 
H0 = Pemberian limbah kulit kopi (Coffea robusta L.) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan cabai keriting (Capsicum annum L.)
H1 = Pemberian limbah kulit kopi (Coffea robusta L.) berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan cabai keriting (Capsicum annum L.)
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Cabai (Capsicum annum L.)
Tanaman cabai keriting (Capsicum annum L.) adalah tanaman perdu dengan rasa buah pedas yang disebabkan oleh kandungan capsaicin. Secara umum cabai keriting memiliki kandungan gizi dan vitamin diantaranya kalori, protein, lemak, kalsium, vitamin A, B1, dan vitamin C. Cabai keriting merupakan tanaman hortikultura yang banyak menarik perhatian berbagai kalangan karena sebagai menu hidangan sehari-hari masyarakat. (Sastradihardja dkk, 2011 “dalam” Andayani, 2013).
Selain digunakan untuk keperluan rumah tangga, cabai keriting juga dapat digunakan untuk keperluan industri diantaranya, industri makanan dan industri obat-obatan, buah cabai keriting ini selain dijadikan sayuran atau bumbu masak juga mempunyai kapasitas menaikkan pendapatan petani, disamping itu tanaman ini juga berfungsi sebagai bahan baku industri (Sunaryono, 2000  “dalam” Andayani, 2013).
Tanaman cabai keriting merupakan golongan dari tanaman cabai merah (hibrida), karena cabai merah dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu cabai merah besar dan cabai merah keriting. Cabai merah keriting mempunyai banyak varietas antara lain cabai keriting varietas Taro, Salero, Lado, Laris, serta TM 999 (Nawaningsih, 1994 “dalam” Andayani, 2013)








1. Klasifikasi Ilmiah
Menurut Nurfalach (2010). Klasifikasi dalam tata nama (Sistem Tumbuhan) tanaman cabai termasuk kedalam :
Divisi 		: Spermatophyta
Sub divisi 	: Angiospermae
Kelas 		: Dicotyledoneae
Ordo 		: Solanales
Famili	 	: Solanaceae
Genus 		: Capsicum
Spesies 		: Capsicum annum L. 	

2. Morfologi Cabai Merah Keriting
Seperti tanaman yang lainnya, tanaman cabai mempunyai bagian-bagian tanaman seperti akar, batang, daun, bunga, buah.
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Gambar 1.  Tanaman Cabai Keriting
(Sumber : Dok. Pribadi, 2014)

a. Akar
Menurut (Harpenas, 2010 “ dalam” Nurfalach, 2010), cabai adalah tanaman semusim yang berbentuk perdu dengan perakaran akar tunggang. Sistem perakaran tanaman cabai agak menyebar, panjangnya berkisar 25-35 cm. Akar ini berfungsi antara lain menyerap air dan zat makanan dari dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman. Sedangkan menurut (Tjahjadi, 1991 “ dalam” Nurfalach, 2010) akar tanaman cabai tumbuh tegak lurus ke dalam tanah, berfungsi sebagai penegak pohon yang memiliki kedalaman ± 200 cm serta berwarna coklat. Dari akar tunggang tumbuh akar- akar cabang, akar cabang tumbuh horizontal didalam tanah, dari akar cabang tumbuh akar serabut yang berbentuk kecil- kecil dan membentuk masa yang rapat.
b. Batang 
Cabai merupakan tanaman berkayu dengan panjang batang utama berkisar antara 20-28 cm dan diameter batang antara 1.5-2.5 cm. Percabangan batang berwarna hijau dengan panjang mencapai 5-7 cm dengan diameter cabang dikotom sekitar 0.5-1 cm (Dermawan, 2010 ”dalam” Surahmat , 2011).
c. Daun
Daun cabai berbentuk memanjang oval dengan ujung meruncing atau diistilahkan dengan oblongus acutus, tulang daun berbentuk menyirip dilengkapi urat daun. Bagian permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan bagian permukaan bawah berwarna hijau muda atau hijau terang. Panjang daun berkisar 9-15 cm dengan lebar 3,5-5 cm. Selain itu daun cabai merupakan daun tunggal, bertangkai (panjangnya 0,5-2,5 cm), letak tersebar. Helaian daun bentuknya bulat telur sampai elips, ujung runcing, pangkal meruncing, tepi rata, petulangan menyirip, panjang 1,5-12 cm, lebar 1-5 cm, berwarna hijau (Hewindati, 2006 “dalam” Nurfalach, 2010).
d. Bunga 
Bunga tanaman cabai berbentuk terompet kecil, umumnya bunga cabai berwarna putih, tetapi ada juga yang berwarna ungu. Cabai berbunga sempurna dengan benang sari yang lepas tidak berlekatan. Disebut berbunga sempurna karena terdiri atas tangkai bunga, dasar bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, alat kelamin jantan dan alat kelamin betina. Bunga cabai disebut juga berkelamin dua atau hermaphrodite karena alat kelamin jantan dan betina dalam satu bunga. Sedangkan menurut (Anonim, 2007) bunga cabai merupakan bunga tunggal, berbentuk bintang, berwarna putih, keluar dari ketiak daun. Menyebutkan bahwa posisi bunga cabai menggantung. Warna mahkota putih, memiliki kuping sebanyak 5-6 helai, panjangnya 1- 1,5 cm, lebar 0,5 cm, warna kepala putik kuning (Hewindati, 2006 “dalam” Nurfalach, 2010).
e. Buah dan Biji
Buah cabai menurut (Anonim, 2010), buahnya buah buni berbentuk kerucut memanjang, lurus atau bengkok, meruncing pada bagian ujungnya, menggantung, permukaan licin mengkilap, diameter 1-2 cm, panjang 4-17 cm, bertangkai pendek, rasanya pedas. Buah muda berwarna hijau tua, setelah masak menjadi merah cerah. Sedangkan untuk bijinya biji yang masih muda berwarna kuning, setelah tua menjadi cokelat, berbentuk pipih, berdiameter sekitar 4 mm (Anonim, 2010 “dalam” Nurfalach 2010).
3. Kandungan Gizi Cabai Keriting (Capsicum annum L.)
Kandungan gizi pada cabai keriting (Capsicum annum L. ) bisa di lihat pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Kandungan gizi buah cabai keriting (Capsicum annum L.) segar dalam 100 gr.

	No 
	Kandungan Gizi
	Cabai  Keriting

	1
	Kadar air (%)
	10, 0 %

	2
	Kalori (kal) 
	311 kal

	3
	Protein (g) 
	15,9 g

	4
	Lemak (g)
	6,2 g 

	5
	Karbohidrat (g) 
	61, 8 g 

	6
	Kalsium (mg) 
	160 mg

	7
	Fosfor (mg) 
	370 mg

	8
	Besi (mg) 
	2,3 mg

	9
	Vitamin A (SI) 
	576 SI

	10
	Vitamin C (mg) 
	50, 0 mg

	11
	Vitamin B1 (mg) 
	0,4 mg 

	12
	 Berat yang dapat dimakan/ BBD (%)
	85 (%) 


	(Utami, 2012)

4. Syarat Tumbuh 
a. Keadaan Tanah 
Secara umum, cabai menyukai tanah yang gembur dan banyak mengandung unsur hara. Cabai tumbuh optimal di tanah regosol dan andosol. Namun, semua jenis tanah di Indonesia relatif bisa dipakai untuk bertanam cabai. Penambahan bahan organik, seperti pupuk kandang dan kompos, saat pengolahan tanah atau sebelum penanaman dapat diaplikasikan untuk memperbaiki strukur tanah serta mengatasi tanah yang kurang subur atau miskin unsur hara. Kadar keasaman (pH) tanah yang cocok untuk penanaman cabai secara intensif adalah 6-7.  ( Wiryanta, B.T.W, dkk. 2008)
b. Kebutuhan Sinar Matahari 
Pertumbuhan tanaman cabai memerlukan sinar matahari penuh sehingga ketika mencari lokasi untuk bertanam cabai hibrida harus mencari hamparan tanah yang terbebas dari tanaman-tanaman pelindung. Lahan yang di tumbuhi banyak tanaman keras yang menghalangi sinar matahari sebaiknya tidak dipakai. Lahan yang ternaungi dan sedikit mendapat sinar matahari akan menghambat proses fotosintesis tanaman dan meningkatkan kelembapan tanah yang merangsang pertumbuhan bakteri Pseodomonas dan cendawan Fusarium. Kedua mikroorganisme ini merupakan penyebab penyakit utama yang menyerang tanaman cabai (Tarigan dan Wahyu 2003). 
c. Suhu dan Kelembapan 
Suhu yang paling ideal untuk perkecambahan benih cabai adalah 25-30%C. Untuk pertumbuhannya, tanaman cabai hibrida memerlukan suhu 24-280 C. Suhu yang terlalu rendah akan menghambat pertumbuhan tanaman. Kelembapan relatif  yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman cabai sekitar 80%  (Tarigan dan Wahyu 2003)

B. Limbah Kulit Kopi (Coffea robusta L.)
Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan yang banyak terdapat di Indonesia yang mempunyai peluang untuk dikembangkan dalam rangka usaha memperbesar pendapatan negara dan meningkatkan penghasilan pengusaha dan petani. Produksi kopi di Indonesia yang berkembang tersebut, ternyata kurang diikuti dengan penanganan kopi paska panen yang baik terutama pada kulit kopinya yaitu berkisar antara 40 % sampai 55 % dari produksinya. Dimana masih banyak petani yang membuang begitu saja kulit kopi di pekarangan rumahnya maupun di kebun ataupun sawahnya tanpa mengomposkan kulit kopi terlebih dahulu dimana seperti kita tahu kulit kopi sangat keras dan susah didekomposisi (Sahputra A, dkk, 2013)
Pengolahan kopi (Coffea robusta L.) secara basah akan menghasilkan limbah padat berupa kulit buah pada proses pengupasan buah (pulping) dan kulit tanduk pada saat penggerbusan (hulling) atau pemisahan anatara kulit buah dengan biji kopi. Limbah kulit kopi (pulpa) belum dimanfaatkan secara optimal, umumnya ditumpuk di sekitar lokasi pengolahan selama beberapa bulan, sehingga dapat menimbulkan bau busuk dan cairan yang mencemari lingkungan. Salah satu upaya untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan adalah pemanfaatan secara optimal limbah proses produksi kopi tersebut (Ditjen Perkebunan, 2006 “dalam” Rimember, 2010).
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Gambar 2. Limbah Kulit Kopi
(Sumber : Dok. Pribadi, 2014)

Limbah kulit buah kopi (Coffea robusta L.)  memiliki kadar bahan organik dan unsur hara yang memungkinkan untuk memperbaiki sifat tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar C-organik kulit buah kopi adalah 45,3 %, kadar nitrogen 2,98 %, fosfor 0,18 % dan kalium 2,26 %. Selain itu kulit buah kopi juga mengandung unsur Ca, Mg, Mn, Fe, Cu dan Zn. Dalam 1 ha areal pertanaman kopi akan memproduksi limbah segar sekitar 1,8 ton setara dengan produksi limbah kering 630 kg (Ditjen Perkebunan, 2006 “ dalam” Simanjuntak, dkk, 2013).
 Limbah kulit kopi merupakan sumber bahan organik yang potensial untuk dikelola. Menurut Sudiarto dan Gusmani (2004) luas areal perkebunan kopi di Indonesia mencapai 1.158.369 ha dengan produksi 497.481 ton. Produksi kopi yang cukup besar akan berpotensi menghasilkan limbah kulit kopi yang cukup besar, dimana ratio antara biji kopi dengan limbah kulit kopi adalah 60 : 40 (Rimember, 2010).


C. Pegertian Kompos 
Kompos merupakan pupuk organik buatan manusia yang dibuat dari proses pembusukan sisa-sisa buangan mahluk hidup (tanaman maupun hewan). Kompos tidak hanya menambah unsur hara, tetapi juga menjaga fungsi tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik (Yuwono,D., 2005 : 11 “ dalam” Santi. 2006). 
Pemupukan dengan pemberian kompos juga mempunyai maksud mencapai kondisi dimana tanah memungkinkan tanaman tumbuh dengan sebaik-baiknya. Keadaan tanah yang baik berarti pula, bahwa tanaman dapat dengan mudah menyerap makanan melalui akarnya yang kuat, dibanding dengan jika pertumbuhannya kurang baik maka pemberian kompos dalam pemupukan dengan sendirinya akan memberikan hasil yang lebih baik. Pengunaan kompos sebagai sumber nutrisi tanaman merupakan salah satu program bebas bahan kimia, walaupun kompos tergolong miskin unsur hara jika dibandingkan dengan pupuk kimia. Namun, karena bahan-bahan penyusun kompos cukup melimpah maka potensi kompos sebagai penyedia unsur hara kemungkinan dapat menggantikan posisi pupuk kimia, meskipun dosis pemberian kompos menjadi lebih besar dari pada pupuk kimia, sebagai penyetaraan terhadap dosis pupuk kimia (Santi, 2006)
D. Kompos Kulit Kopi (Coffea robusta L.) 
Tabel 2. Kompos Limbah Kopi (Coffea robusta L.) yang sudah  hancur 
	Jenis Bahan Organik
	C org (%)
	N (%)
	P (%)
	K  (%
	Ca(%)
	Mg (%)
	C/N

	Limbah Kopi 
	24.86 
	1,88
	0,12
	2,04
	0,53
	0,13
	13


(Trisilawati dan Gusmaini, 1999 “dalam”  Etika, 2007)
Kompos merupakan sebuah bahan organik yang telah mengalami degradasi/penguraian/pengomposan sehingga berubah bentuk dan sudah tidak dikenali lagi bentuk aslinya, berwarna kehitam-hitaman, dan tidak berbau. Kompos dapat digunakan sebagai pengganti pupuk buatan dengan biaya yang sangat murah dan kompos berguna untuk memperbaiki struktur tanah (Anonim, 2011).
D. Kajian Penelitian  Terdahulu Yang Relavan 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relavan yang sudah penulis baca dan pahami untuk panduan dalam penelitian ini, diantaranya : 
a) Etika, YV (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pemberian Kompos Kulit Kopi, Kotoran Ayam dan Kombinasinya Terhadap Ketersediaan Unsur N, P,  dan K pada Inceptisol ” Dijelaskan bahwa penambahan kompos kotoran ayam meningkatkan ketersediaan unsur N, P lebih baik daripada kombinasi antara kompos kulit kopi dan kompos kotoran ayam maupun kompos kulit kopi saja pada 30 HSI.  Penambahan kompos kulit kopi meningkatkan ketersediaan unsur K lebih baik dari pada kompos kotoran ayam dan kombinasi antara kompos kulit kopi dan kompos kotoran ayam pada 45 HSI.
b) Fatahillah (2014) dalam penelitianya yang berjudul “Pengaruh Vermikompos Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Cabai Merah Besar (Capsicum annuum L).” Dijelaskan bahwa semakin tinggi dosis vermikompos yang diberikan pada penelitian ini semakin berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang dan jumlah cabang cabai merah besar.
c) Wijayanti (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pemberian Kompos Limbah Teh Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Jagung (Zea mays L) dan Sumbangsihnya pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman di SMA/MA Kelas XII” dijelaskan bahwa pemberian kompos limbah teh memberikan pengaruh yang signifikan terhadap semua parameter pertumbuhan vegetativ tanaman jagung khususnya jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa kompos limbah teh (kontrol perlakuan) namun tidak memberikan pengaruh yang signifikan jika dibandingkan dengan masing-masing kadar kompos yang berbeda, kecuali pada lebar daun tanaman jagung.
Dari beberapa kajian pustaka diatas dapat disimpulkan bahwa, kompos sangat berpengaruh pada kesuburan tanah, dikarenakan kompos mengandung unsur hara yang diperlukan pada tanaman. Banyaknya dosis yang diberikan pada tanaman berpengaruh pada tumbuhan tersebut, baik dari panjang batang, lebar daun, banyak daun, dan jumlah buah. 





BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan dikebun Biologi  Prodi Tadris Biologi UIN Raden Fatah Palembang selama 6 bulan dari bulan Juli 2014 sampai  Desember 2014.
 B.   Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag, waring, sendok, kamera, mistar, timbangan, pH meter, kertas label, alat tulis, kantong plastik.
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  bibit cabai keriting (Capsicum annum L.), limbah kulit kopi (Coffea robusta L.), starter EM-4, dedak, gula pasir, air, dan tanah (tanah biasa)
C. 	Metode Penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap  (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 6  ulangan. Rancangan penelitian sebagai berikut:



Tabel 3. Rancangan Data Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pengaruh Limbah Kulit Kopi (Coffea robusta L.) Terhadap Pertumbuhan Cabai Keriting (Capsicum annum L.)

	Perlakuan
	Ulangan 

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	P0
	P3.3
	P1.3
	P0. 6
	P1.5
	P0.2
	P3.1

	P1
	P1.6
	P3.5
	P0. 1
	P2.6
	P1.4
	P2.5

	P2
	P0.3
	P0. 5
	P3.4
	P2.2
	P2.3
	P1.1

	P3
	P1.2
	P2.1
	P3.2
	P0.4
	P2.4
	P3.6


 (Hanafiah, 2010)
Keterangan :
P0 = Kontrol 0 gr/ Polybag 
P1 = 3  kg tanah +  limbah kulit kopi 30 gr 
P2 = 3 kg tanah +  limbah kulit kopi 60 gr 
P3 = 3  kg tanah +  limbah kulit kopi 90 gr 
D. Prosedur Penelitian
Diagram Penelitian 
Limbah kopi 
Dikomposkan 

Kompos limbah kulit kopi 



30 gr / 2 minggu 		      60 gr/ 2minggu                 90 gr/ 2 minggu
 Diberi pupuk	   	          diberi pupuk 
Cabai keriting 		      Cabai keriting	              Cabai keriting
Pelaksanaan Pembuatan Kompos 
Menurut Wijayanti (2014) tahap pembuatan kompos :
a. Kompos yang digunakan adalah limbah dari kulit buah kopi yang sudah kering 
b. Limbah kulit kopi kemudian dicacah menjadi ukuran yang lebih kecil antara 0,5-1 cm untuk memudahkan proses dekomposisi.
c. Kulit kopi sebanyak 5 kg dan dicampur dengan dedak sebanyak 0,5 kg, dan diratakan sampai merata.
d. 100 ml larutan  EM-4  dan 2 sdm gula pasir dilarutkan kedalam 5 liter air.
e. Larutan yang sudah tercampur disiramkan pada tumpukan limbah kulit kopi secara merata hingga kandungan air berkisar ± 30-40%. Tumpukan limbah dibalik-balik agar bahan tercampur secara merata.
f. Kadar air yang cukup ditandai dengan apabila bahan digenggam tidak meneteskan air dan mekar apabila genggaman dilepaskan.
g. Bahan yang sudah tercampur dimasukan kedalam karung lalu karung diberi lubang dengan paku untuk aerasi selama proses pengomposan.
h. Suhu tumpukan bahan yang dikomposkan dipertahankan antara 40-50%
i. Karung disimpan ditempat yang kering dan terlindungi dari hujan serta sinar matahari secara langsung
j. Proses fermentasi ditandai dengan suhu kompos dalam karung hangat
k. Kompos yang sudah jadi (siap dijadikan kompos) dicirikan dengan warna hitam, gembur, tidak panas dan tidak berbau. 
	Menurut Nurfalach (2010)  prosedur penelitian untuk tanaman cabai sebagai berikut
1. Pengadaan benih 
Peneliti menggunakan bibit yang sudah tumbuh, umur bibit cabai sekitar 2 minggu.
2. Penanaman 
Penanaman bibit cabai dilakukan pada saat sore hari, hal ini dilakukan karena apabila menanam bibit pada siang hari bibit yang masih muda akan kering dan mudah layu akibat sengatan matahari yang panas dan hal itu menyebabkan pertumbuhan bibit akan terganggu.
3. Pemupukan 
Pemupukan dilakukan 2 minggu sekali dengan penambahan pupuk kompos limbah kulit kopi (Coffea robusta L).
4. Pemeliharaan 
Setelah dilakukan penanaman, kegiatan selanjutnya adalah pemeliharaan. Bibit cabai yang telah ditanam dipelihara dengan baik hingga panen. Pada tahap ini diperlukan perhatian dan waktu luang untuk mengawasi, mencabuti rumput-rumput disekitar tanaman cabai,  menyiram, dan memelihara tanaman. Jika tidak diikuti pemeliharaan yang tepat, kualitas tanaman cabai dipastikan akan menurun.



E. Parameter Penelitian 
1. Tinggi Tanaman Cabai Keriting (cm)
Pengukuran dilakukan dengan mengukur tinggi batang dari pangkal sampai ujung batang dengan satuan centimeter (cm).
2. Jumlah Daun Cabai Keriting (helai per batang)
Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung seluruh  jumlah daun (helai) penghitungan dilakukan pada saat akhir penelitian
3. Jumlah Buah Cabai Keriting (perbatang)
Penghitungan jumlah buah cabai keriting dilakukan pada akhir penelitian
4. Berat Buah Cabai Keriting (gram/batang)
Penghitungan berat buah cabai keriting dilakukan pada akhir penelitian
F. Analisis Data
	Data yang didapat dianalisa secara statistik dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam  (Ansira). Analisis Sidik Ragam pengaruh perlakuan untuk Rancangan Acak Lengkap dilakukan menurut uji F, seperti terlihat pada tabel berikut: 
Tabel  4. Daftar Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap
	Sumber keragaman 
	Derajat bebas
	Jumlah Kuadrat 
	Kuadrat Tengah 
	F- Hitung 
	F-Hitung

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan 
	a-1 = vp
	Jka 
	JKa/ vp
	KTa/KTg
	
	

	Galat 
	(ra-1)-(a-1)=vg
	JKg
	JKg/vg
	
	
	

	Total 
	ra-1
	JKT
	
	
	
	


Sumber: Hanafiah (2010)
Keterrangan : 



	a 	= jumlah perlakuan 
	r  	= jumlah ulangan 
	JK 	= jumlah kuadrat
	p 	= perlakuan 
	v 	= derajat bebas 
	g 	= galat 
	KT 	=  kuadrat tengah 


	Uji nyata sidik ragam dihitung dengan membandingkan F Hitung dengan F Tabel. Apabila F-Hitung lebih besar dari F Tabel pada taraf 5% dan 1% maka perlakuan dilakukan berbeda sangat nyata. Sedangkan bila F Hitung lebih besar pada taraf 5% tetapi lebih kecil pada taraf 1% berarti perlakuan berbeda nyata, dan bila F Hitung lebih kecil pada taraf 5% maka perlakuan dikatakan berbeda tidak nyata.
	Jika hasil uji F menunjukan pengaruh nyata (taraf uji 5%) atau menunjukan pengaruh sangat nyata (taraf uji 1%), maka dilanjutkan dengan uji beda pengaruh perlakuan dengan Koefesien  Keragaman (KK)
KK = 
y = 
Keterangan : y = rata-rata seluruh data percobaan
	Jika KK besar, uji lanjutan yang sebaiknya digunakan adalah uji Duncan, karena uji ini dapat dikatakan yang paling teliti. Uji lanjut BJND (Beda Jarak Nyata Duncan) dilakukan pada parameter tinggi, jumlah daun, jumlah buah , berat buah tanaman cabai keriting karena F Hitung > F Tabel.


BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 
	Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan kompos kulit kopi (Coffea robusta L.) berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai keriting (Capsicum annum L.) pada parameter tinggi  tanaman, jumlah daun, jumlah buah, dan  berat buah cabai keriting.
1. Tinggi Tanaman (cm)
Tabel 5. Rata-rata pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman cabai keriting (cm)
	Perlakuan
	Jumlah
	Rerata

	
	
	

	P0
	295
	49,17

	P1
	358
	59,67

	P2
	401
	66,83

	P3
	480
	80

	Jumlah
	1534
	63,92


	
Tabel 6. Hasil analisis sidik ragam pada parameter tinggi tanaman 
	SK
	DB
	JK
	KT
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5 %
	1 %

	Perlakuan
	3
	3016,833
	1005,611
	16,72**
	3,10
	4.94

	Galat
	20
	1203
	60,15
	
	
	

	Total
	23
	4219,833
	
	
	
	


Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (F Hitung > F Tabel pada taraf 1%)
Berdasarkan data pengamatan pada tabel. 5 menunjukan bahwa penambahan kompos kulit kopi (Coffea robusta L.) berpengaruh terhadap tinggi tanaman, dimana rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P3    (kompos kulit kopi 90 gram) yaitu 80 cm dan terendah pada P0 (tanpa kompos kulit kopi atau kontrol) yaitu 49,17 cm
	Hasil uji F pada tabel. 6 menunjukan bahwa pemberian kompos kulit kopi memberikan pengaruh berbeda sangat nyata dibandingkan dengan pada media tanpa pemberian kompos kulit kopi (kontrol) terhadap tinggi tanaman cabai keriting, karena F Hitung > F Tabel pada taraf 1%, hal ini berarti H1 dapat  diterima dan H0  ditolak. Untuk melihat pengaruh masing-masing perlakuan dilakukan uji BJND yang dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil uji BJND (Beda Jarak Nyata Duncan) pengaruh kompos kulit kopi terhadap tinggi tanaman cabai keriting. 
	Perlakuan
	Rerata
	Beda real pada jarak P =
	BJND

	
	
	2
	3
	4
	0,05

	P0
P1
P2
P3
	49,17
59,67
66,83
80
	-
	
	
	a

	
	
	10,5*
	-
	
	b

	
	
	7,16
	17,66*
	-
	b

	
	
	13,17*
	20,33*
	30,83*
	c

	P0,05 (P,20)
	2,95
	3,10
	3,18
	

	BJND (0,05)
	9,35
	9,83
	10,08
	


Keterangan :  	Huruf yang  sama berarti berbeda tidak  nyata (5%)
Huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata (5%)
* = nyata (jika nilai beda riel > nilai baku pada taraf  5%).
 
Berdasarkan hasil uji BJND pada tabel. 7 dapat dilihat bahwa pada taraf uji 5% hanya perlakuan pada P1 dan P2 berbeda nyata dengan P0 (kontrol) dan perlakuan P3 berbeda nyata dengan P0. Hal ini berarti H1  dapat diterima pada taraf 5% sedangkan H0 ditolak. Dengan demikian penambahan kompos kulit kopi pada media tanam dapat berpengaruh terhadap tinggi tanaman cabai keriting.
Histogram rerata tinggi tanaman cabai keriting 16 MST dapat dilihat pada    Gambar 4.

Gambar 4. Histogram rata-rata tinggi tanaman cabai keriting setelah diberi perlakuan kompos kulit kopi.
Rata-rata tinggi tanaman menunjukan bahwa P3 (berat kompos kulit kopi 90 gr) berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dibandingkan dengan P0 (kontrol), dimana rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 80 cm dan terendah pada P0 yaitu 49,17 cm.
2. Jumlah Daun (per helai)
Tabe 8 . Rata-rata pengaruh perlakuan terhadap jumlah daun tanaman cabai keriting

	Perlakuan
	Jumlah
	Rerata

	
	
	

	P0
	272
	45,33

	P1
	490
	81,67

	P2
	530
	88,33

	P3
	1028
	171,33

	Jumlah
	2320
	96,67


Tabel 9. Hasil analisis sidik ragam pada parameter  jumlah daun cabai keriting  
	SK
	DB
	JK
	KT
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5 %
	1 %

	Perlakuan
	3
	51028
	17009,33
	28,82**
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	11805,33
	590,27
	
	
	

	Total
	23
	62833,33
	
	
	
	


	Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (F Hitung > F Tabel pada taraf 1%)
	Berdasarkan data pengamatan pada tabel 8 menunjukan bahwa penambahan kompos kulit kopi berpengaruh sangat nyata  terhadap jumlah daun, dimana rataan jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (berat kompos kulit kopi 90 gram) yaitu 171,33 dan terendah pada P0 (tanpa kompos kulit kopi) yaitu 45,33.
Hasil uji F pada tabel. 9 menunjukan bahwa pemberian kompos kulit kopi memberikan pengaruh  sangat nyata dibandingkan dengan pada media tanpa pemberian kompos kulit kopi (kontrol) terhadap jumlah daun cabai keriting, karena F Hitung > F Tabel pada taraf 1%, hal ini berarti H1 dapat  diterima dan H0  ditolak. Untuk melihat pengaruh masing-masing perlakuan dilakukan uji BJND yang dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Hasil uji BJND (Beda Jarak Nyata Duncan) pengaruh kompos kulit kopi terhadap jumlah daun cabai keriting
	Perlakuan
	Rerata
	Beda real pada jarak P =
	BJND

	
	
	2
	3
	4
	0,05

	
	
	
	
	
	

	P0
P1
P2
P3
	45,33
81,67
88,33
171,33
	-
	
	
	a

	
	
	36,34*
	-
	
	b

	
	
	6,66
	43*
	-
	b

	
	
	83*
	89,66*
	126*
	c

	P0,05 (P,20)
	2,95
	3,10
	3,18
	

	BJND (0,05)
	29,26
	30,75
	31,55
	


Keterangan : Huruf yang  sama berarti berbeda tidak  nyata (5%)
Huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata (5%)
* = nyata (jika nilai beda riel > nilai baku pada taraf 5%).
Berdasarkan hasil uji BJND pada tabel. 10 dapat dilihat bahwa pada taraf uji 5% hanya perlakuan pada P1 dan P2 berbeda nyata dengan P0 (kontrol) dan  perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P0. Hal ini berarti H1  dapat diterima pada taraf 5% sedangkan H0 ditolak. Dengan demikian penambahan kompos kulit kopi pada media tanam dapat berpengaruh terhadap jumlah daun cabai keriting.
Histogram rerata jumlah daun cabai keriting 16 MST dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Histogram rata-rata jumlah daun  tanaman cabai keriting setelah diberi perlakuan kompos kulit kopi.
Rata-rata jumlah daun tanaman menunjukan bahwa P3 (berat kompos kulit kopi 90 gram) berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman dibandingkan dengan P0 (kontrol), dimana rataan jumlah daun  tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 171,33 dan terendah pada P0 yaitu 45,33.
3. Jumlah Buah  (per batang )
Tabel 11. Rata-rata pengaruh perlakuan terhadap jumlah buah  cabai keriting
	Perlakuan
	Jumlah
	Rerata

	
	
	

	P0
	13
	2,17

	P1
	29
	4,83

	P2
	61
	10,17

	P3
	141
	23,5

	Jumlah
	244
	10,17



Tabel 12. Hasil analisis sidik ragam pada parameter jumlah buah cabai keriting 
	SK
	DB
	JK
	KT
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5 %
	1 %

	Perlakuan
	3
	1621,33
	540,44
	31,42**
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	344
	17,2
	
	
	

	Total
	23
	1965,33
	
	
	
	


	Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (F Hitung > F Tabel pada taraf 1%)
Berdasarkan data pengamatan pada tabel 11 menunjukan bahwa penambahan kompos kulit kopi berpengaruh sangat nyata  terhadap jumlah buah, dimana rataan jumlah buah tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (berat kompos kulit kopi 90 gram) yaitu 23,5 dan terendah pada P0 (tanpa kompos kulit kopi) yaitu 2,17.
Hasil uji F pada tabel. 12 menunjukan bahwa pemberian kompos kulit kopi memberikan pengaruh  sangat nyata dibandingkan dengan pada media tanpa pemberian kompos kulit kopi (kontrol) terhadap jumlah buah cabai keriting, karena F Hitung > F Tabel pada taraf 1%, hal ini berarti H1 dapat  diterima dan H0  ditolak. Untuk melihat pengaruh masing-masing perlakuan dilakukan uji BJND yang dapat dilihat pada Tabel 13
Tabel 13. Hasil uji BJND  ( Beda Jarak Nyata Duncan) pengaruh kompos kulit kopi terhadap jumlah buah cabai keriting
	Perlakuan
	Rerata
	Beda real pada jarak P =
	BJND

	
	
	2
	3
	4
	0,05

	P0
P1
P2
P3
	2,17
4,83
10,17
23,5
	-
	
	
	a

	
	
	2,66
	-
	
	a

	
	
	5,34
	8
	-
	b

	
	
	13,33*
	18,67*
	21,33*
	c

	P0,05 (P,20)
	2,95
	3,10
	3,18
	

	BJND (0,05)
	4,99
	5,24
	5,37
	


Keterangan : Huruf yang  sama berarti berbeda tidak  nyata (5%)
Huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata (5%)
* = nyata (jika nilai beda riel > nilai baku pada taraf 5%).

Berdasarkan hasil uji BJND pada tabel. 13 dapat dilihat bahwa pada taraf uji 5% hanya perlakuan pada  P1 berbeda tidak nyata dengan P0 (kontrol) sedangkan perlakuan P3 berbeda nyata dengan P2 dan P1. Hal ini berarti H1  dapat diterima pada taraf 5% sedangkan H0 ditolak. Dengan demikian penambahan kompos kulit kopi pada media tanam dapat berpengaruh terhadap jumlah buah cabai keriting.
Histogram rerata jumlah buah cabai keriting 16 MST dapat dilihat pada  Gambar7.

Gambar 7. Histogram rata-rata jumlah buah  tanaman cabai keriting setelah diberi perlakuan kompos kulit kopi.

Rata-rata jumlah buah  tanaman menunjukan bahwa P3 (berat kompos kulit kopi 90 gram) berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah tanaman dibandingkan dengan P0 (kontrol), dimana rataan jumlah buah  tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 23,5 dan terendah pada P0 yaitu 2,17
4. Berat Buah (gram)
Tabel 14. Rata-rata pengaruh perlakuan terhadap berat buah  cabai keriting

	Perlakuan
	Jumlah
	Rerata

	
	
	

	P0
	13
	5,53

	P1
	29
	9,7

	P2
	61
	17,61

	P3
	141
	35,71

	Jumlah
	411,29
	17,14


Tabel 15. Hasil analisis sidik ragam pada parameter berat buah cabai keriting
	SK
	DB
	JK
	KT
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5 %
	1 %

	
	
	
	
	
	
	

	Perlakuan
	3
	3211,38
	1070,46
	32,09**
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	666,99
	33,35
	
	
	

	Total
	23
	3808,07
	
	
	
	


Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (F Hitung > F Tabel pada taraf 1%)
Berdasarkan data pengamatan pada tabel 14 menunjukan bahwa penambahan kompos kulit kopi berpengaruh sangat nyata  terhadap berat buah, dimana rataan berat buah tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (berat kompos kulit kopi 90 gram) yaitu 35,71 dan terendah pada P0 (tanpa kompos kulit kopi) yaitu 5,53
Hasil uji F pada tabel. 15 menunjukan bahwa pemberian kompos kulit kopi memberikan pengaruh  sangat nyata dibandingkan dengan pada media tanpa pemberian kompos kulit kopi (kontrol) terhadap berat buah cabai keriting, karena F Hitung > F Tabel pada taraf 1%, hal ini berarti H1 dapat  diterima dan H0  ditolak. Untuk melihat pengaruh masing-masing perlakuan dilakukan uji BJND yang dapat dilihat pada Tabel 16
. Tabel 16. Hasil uji BJND (Beda Jarak Nyata Duncan) pengaruh kompos kulit kopi terhadap berat buah cabai keriting
	Perlakuan
	Rerata
	Beda real pada jarak P =
	BJND

	
	
	2
	3
	4
	0,05

	P0
P1
P2
P3
	5,53
9,7
17,61
35,71
	-
	
	
	a

	
	
	4,17
	-
	
	a

	
	
	7,91
	12,08
	-
	b

	
	
	18,1*
	26,01*
	30,18*
	c

	P0,05 (P,20)
	2,95
	3,10
	3,18
	

	BJND (0,05)
	6,96
	7,32
	7,50
	


Keterangan : Huruf yang  sama berarti berbeda tidak  nyata (5%)
Huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata (5%)
* = nyata (jika nilai beda riel > nilai baku pada taraf 5%).
Berdasarkan hasil uji BJND pada tabel. 16 dapat dilihat bahwa pada taraf uji 5% hanya perlakuan pada P1 berbeda tidak nyata dengan P0 (kontrol) sedangkan perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P1. Hal ini berarti H1  dapat diterima pada taraf 5% sedangkan H0 ditolak. Dengan demikian penambahan kompos kulit kopi pada media tanam dapat berpengaruh terhadap berat buah cabai keriting.
Histogram rerata berat buah cabai keriting 16 MST dapat dilihat pada    Gambar 8.

Gambar 8. Histogram rata-rata berat buah  cabai keriting setelah diberi perlakuan kompos kulit kopi.

Rata-rata berat  buah  tanaman menunjukan bahwa P3 (berat kompos kulit kopi 90 gram) berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah tanaman dibandingkan dengan P0 (kontrol), dimana rataan berat buah  tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 35,71 dan terendah pada P0 yaitu 5,53.
B. Pembahasan 
1. Tinggi Tanaman Cabai Keriting (Capsicum annum L.)
Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman cabai keriting yang maksimum terjadi pada perlakuan P3 yaitu perlakuan dengan penambahan kompos kulit kopi sebanyak 90 gram. P3 menghasilkan nilai rata-rata tinggi tanaman tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. P3 dibandingkan dengan P0 terlihat bahwa tinggi tanaman pada P3 berbeda  nyata dengan P0. P3 memiliki nilai rata-rata tinggi tanaman yaitu 80 cm sedangkan P0 memiliki nilai rata-rata tinggi tanaman yaitu 49,17 cm. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan P0 (tanpa pemberian kompos) kandungan unsur hara (Nitrogen), P (Pospor), Ca (Kalsium), dan  K (Kalium)  kurang tersedia dan tidak mudah terserap sehingga menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat, karena bisa dilihat pada pertumbuhan tanamannya yang tidak terlalu subur dibandingkan dengan tanaman yang diberi kompos kulit kopi. 
P3 dibandingkan dengan P2 terlihat bahwa nilai rata-rata tinggi tanaman pada P3 berbeda nyata dengan nilai rata-rata tinggi tanaman pada P2.  P3 memiliki nilai rata-rata tinggi tanaman yaitu 80 cm sedangkan P2 memiliki nilai rata-rata tinggi tanaman yaitu 66,83 cm. Hal ini disebabkan karena pada P2 kandungan unsur hara belum maksimal. Selain itu pada P2 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 60 gr sedangkan P3 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 90 gr.
P3 dibandingkan dengan P1 terlihat bahwa nilai rata-rata tinggi tanaman pada P3 berbeda nyata dengan nilai rata-rata tinggi tanaman pada P1.  P3 memiliki nilai rata-rata tinggi tanaman yaitu 80 cm sedangkan P1 memiliki nilai rata-rata tinggi tanaman yaitu 59.67 cm. Hal ini disebabkan karena pada P1 kandungan unsur hara terlalu sedikit . Selain itu pada P1 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 30 gr sedangkan P3 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 90 gr.
Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati, baik sebagai indikator pertumbuhan maupun parameter yang digunakan untuk mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan. Ini didasarkan kenyataan bahwa tinggi tanaman merupakan ukuran pertumbuhan yang mudah dilihat (Sitompul dan Guritno, 1995 ”dalam” Ircham Riyadi, dkk, 2014).
Tinggi tanaman dapat dijadikan sebagai salah satu indikator pertumbuhan tanaman cabai. Menurut Sutanto (2002), pertumbuhan dapat dicirikan dengan penambahan tinggi suatu tanaman atau penambahan panjang dari bagian tanaman. Pertumbuhan pada meristem ujung menghasilkan sel-sel baru di ujung sehingga mengakibatkan tanaman bertambah tinggi dan panjang (Susanto, 2002 “dalam” Ircham Riyadi, 2014).
2. Jumlah Daun Cabai Keriting (Capsicum annum L.)
Pada tabel 8 jumlah daun dapat dilihat bahwa jumlah daun cabai keriting yang maksimum terjadi pada perlakuan P3 yaitu perlakuan dengan penambahan kompos kulit kopi sebanyak 90 gr. P3 menghasilkan nilai rata-rata jumlah daun tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. P3 dibandingkan dengan P0 terlihat bahwa jumlah daun pada P3 berbeda sangat nyata dengan P0. P3 memiliki nilai rata-rata jumlah daun yaitu 171,33 helai   sedangkan P0 memiliki nilai rata-rata jumlah daun yaitu 45,33 helai. perbedaan ini disebabkan karena pengaruh pemberian kompos, dimana untuk perlakuan P3 kadar kompos yang diberikan adalah 90 gr sedangkan P0 tanpa pemberian kompos.
P3 dibandingkan dengan P2 terlihat bahwa nilai rata-rata jumlah daun pada P3 berbeda nyata dengan nilai rata-rata jumlah daun pada P2.  P3 memiliki nilai rata-rata jumlah daun yaitu 171,33 helai sedangkan P2 memiliki nilai rata-rata jumlah daun yaitu 88,33 helai. Hal ini disebabkan karena pada P2 kandungan unsur hara belum maksimal. Selain itu pada P2 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 60 gr sedangkan P3 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 90 gr.
P3 dibandingkan dengan P1 terlihat bahwa nilai rata-rata jumlah daun pada P3 berbeda nyata dengan nilai rata-rata jumlah daun pada P1.  P3 memiliki nilai rata-rata jumlah daun yaitu 171.33 sedangkan P1 memiliki nilai rata-rata jumlah daun yaitu 81.67 . Hal ini disebabkan karena pada P1 kandungan unsur hara terlalu sedikit. Selain itu pada P1 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 30 gr sedangkan P3 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 90 gr.
Unsur nitrogen yang diserap tanaman salah satu fungsinya adalah membantu pertumbuhan vegetatif tanaman. Sedangkan aktivitas mikroorganisme dapat membantu pertumbuhan tanaman dan mempengaruhi kesuburan tanah melalui perannya memperlancar siklus unsur hara dan menyuplai hormon-hormon serta enzim yang berguna bagi pertumbuhan tanaman (De Datta, 1981 dan Agus, 1997  “ dalam” Akino, H. 2012).
3. Jumlah Buah Cabai Keriting (Capsicum annum L)
Pada tabel 11 jumlah buah dapat dilihat bahwa jumlah buah cabai keriting yang maksimum terjadi pada perlakuan P3 yaitu perlakuan dengan penambahan kompos kulit kopi sebanyak 90 gr. P3 menghasilkan nilai rata-rata jumlah buah tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. P3 dibandingkan dengan P0 terlihat bahwa jumlah buah pada P3 berbeda sangat nyata dengan P0. P3 memiliki nilai rata-rata jumlah buah yaitu 23,5 sedangkan P0 memiliki nilai rata-rata jumlah buah yaitu 2,17. perbedaan ini disebabkan karena pengaruh pemberian kompos, dimana untuk perlakuan P3 kadar kompos yang diberikan adalah 90 gr sedangkan P0 tanpa pemberian kompos.
P3 dibandingkan dengan P2 terlihat bahwa nilai rata-rata jumlah buah pada P3 berbeda nyata dengan nilai rata-rata jumlah buah pada P2.  P3 memiliki nilai rata-rata jumlah buah yaitu 23,5 buah sedangkan P2 memiliki nilai rata-rata jumlah buah yaitu 10,17 buah . Hal ini disebabkan karena pada P2 kandungan unsur hara belum maksimal. Selain itu pada P2 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 60 gr sedangkan P3 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 90 gr.
P3 dibandingkan dengan P1 terlihat bahwa nilai rata-rata jumlah buah  pada P3 berbeda nyata dengan nilai rata-rata jumlah buah pada P1.  P3 memiliki nilai rata-rata jumlah buah yaitu 23.5 buah sedangkan P1 memiliki nilai rata-rata jumlah buah  yaitu 4,83 buah. Hal ini disebabkan karena pada P1 kandungan unsur hara terlalu sedikit . Selain itu pada P1 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 30 gr sedangkan P3 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 90 gr.
Unsur P diperlukan sebagai transfer energi ADP, ATP, NAD dan NADH, sehingga proses transfer energi dan metabolisme berjalan dengan lancar dan tanaman dapat meningkatkan produksinya dan jumlah buah dan berat buah menjadi meningkat. Unsur N diperlukan untuk proses metabolisme dimana unsur N sebagai protein fungsional sekaligus merangsang pertumbuhan, kekurangan unsur N dapat membatasi pembelahan dan pembesaran sel (Sumiati dan Gunawan, 2007  “dalam” Ircham Riyadi, 2014).

4. 	Berat Buah Cabai Keriting (Capsicum annum L)
Pada tabel 14 jumlah buah dapat dilihat bahwa berat buah cabai keriting yang maksimum terjadi pada perlakuan P3 yaitu perlakuan dengan penambahan kompos kulit kopi sebanyak 90 gr. P3 menghasilkan nilai rata-rata berat buah tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. P3 dibandingkan dengan P0 terlihat bahwa berat buah pada P3 berbeda sangat nyata dengan P0. P3 memiliki nilai rata-rata berat buah yaitu 35,71 gr sedangkan P0 memiliki nilai rata-rata berat buah yaitu 5,53 gr. Hal ini disebabkan karena pada P3 kandunan unsur Ca (kalsium) dan P (Fosfor) cukup tersedia sedangkan pada P0 kandunan unsur Ca (kalsium) dan P (Fosfor) kurang tersedia. Kandungan unsur Ca dan P berperan penting dalam pertumbuhan buah ( sutedjo dan Kartasapoetra, 1991), selain itu,  perbedaan ini disebabkan karena pengaruh pemberian kompos, dimana untuk perlakuan P3 kadar kompos yang diberikan adalah 90 gr sedangkan P0 tanpa pemberian kompos.
P3 dibandingkan dengan P2 terlihat bahwa nilai rata-rata berat buah pada P3 berbeda nyata dengan nilai rata-rata berat buah pada P2.  P3 memiliki nilai rata-rata berat buah yaitu 35,71 gr sedangkan P2  memiliki nilai rata-rata berat buah yaitu 17,61 gr. Hal ini disebabkan karena pada P2 kandungan unsur hara belum maksimal. Selain itu pada P2 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 60 gr sedangkan P3 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 90 gr.
P3 dibandingkan dengan P1 terlihat bahwa nilai rata-rata berat buah  pada P3 berbeda nyata dengan nilai rata-rata berat buah pada P1.  P3 memiliki nilai rata-rata berat buah yaitu 35,71 gr sedangkan P1 memiliki nilai rata-rata berat buah  yaitu 9,7 gr . Hal ini disebabkan karena pada P1 kandungan unsur hara terlalu sedikit . Selain itu pada P1 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 30 gr sedangkan P3 kadar kompos kulit kopi yang diberikan sebanyak 90 gr.
3. Respon Penambahan Kompos Kulit Kopi (Coffea robusta L.) terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Cabai Keriting
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ternyata pada perlakuan P3 kompos kulit kopi sebanyak 90 gr dapat memberikan pengaruh sangat nyata terhadap keseluruh parameter yang diamati (tinggi batang, jumlah daun, jumlah buah, berat buah).  Penambahan kompos kulit kopi sebanyak 90 gr dapat memberikan pertumbuhan dan perkembangan maksimum dengan nilai rata-rata tinggi tanaman yaitu 80 cm, nilai rata-rata jumlah daun 171,33 helai ,  nilai rata-rata jumlah buah 23,5 buah , dan nilai rata-rata berat buah 35,71 gr. 
Hal ini berarti kompos kulit kopi dapat memberikan kontribusi pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, berat buah. Hal ini disebabkan karena unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Kompos kulit kopi mengandung unsur N (Nitrogen), P (Fosfor), Ca (Kalsium) dan  K (Kalium), Mg (Magnesium) (Trisilawati dan Gusmaini, 1999, “dalam“ Etika, YV. 2007)
Unsur-unsur esensial yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah relatif besar diistilahkan sebagai unsur-unsur makro (Salisbury dan Ross, 1992 “ dalam” Zulkarnain, 2009). Unsur-unsur makro karbon, hidrogen, dan oksigen tersedia bagi tanaman melalui air dan udara. Sementara itu, kebutuhan akan unsur-unsur makro yang lain seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan belerang dipenuhi melalui medium tumbuh (Zulkarnain, 2009).
Sebagian besar unsur yang dibutuhkan tanaman diserap dari larutan tanah melalui akar, kecuali karbon dan oksigen yang diserap dari udara oleh daun. Penyerapan unsur hara secara umum lebih lambat dibandingkan dengan penyerapan air oleh akar tanaman (Lakitan, 2013).
Sistem perakaran tanaman lebih dikendalikan oleh sifat genetis dari tanaman yang bersangkutan, tetapi telah pula dibuktikan bahwa sistem perakaran tanaman tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi tanah atau media tumbuh tanaman. Faktor yang mempengaruhi pola penyebaran akar antara lain adalah penghalang mekanis, suhu tanah, aerasi (ketersediaan air, dan ketersedian unsur hara. (Lakitan, 2013).
4.  Sumbangsihnya pada Mata Pelajaran Biologi di SMA/MA Kelas XII
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi materi pada mata pelajaran Biologi di SMA/MA, semester 1, pada standar kompetensi melakukan percobaan pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. Dengan kompetensi dasar merencanakan percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan tumbuhan. Untuk mencapai kompetensi dasar diberikan contoh yaitu Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Materi Pengayaan dan Lembar Eksperimen.
	Materi hasil penelitian ini disarankan untuk digunakan dalam materi “Pertumbuhan dan Perkembangan”. Dalam materi ini mencakup tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan, faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, dan rancangan percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan tumbuhan. Faktor  luar yang mempengaruhi pertumbuhan pada tumbuhan yaitu cahaya, suhu, air, unsur hara dan kelembapan, salah satu cara untuk memenuhi kandungan unsur hara pada tumbuhan, yaitu dengan memanfaatkan kompos kulit kopi. Kompos kulit kopi adalah limbah kulit kopi yang berasal dari penggerbusan (hulling) atau pemisahan antara kulit buah dengan biji.
	Keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran merupakan suatu yang sangat penting diharapkan sehingga untuk memenuhi tujuan tersebut diperlukan suatu persiapan yang matang. Menurut Suparno (2002) menyatakan sebelum mengajar seorang guru diharapkan mempersiapkan bahan yang akan diajarkan, mempersiapkan alat-alat peraga atau praktikum yang akan digunakan, mempersiapkan pertanyaan dan arahan untuk memancing siswa aktif belajar, mempelajari pengetahuan awal siswa, dan hal ini akan terurai pelaksanaannya di dalam perangkat pembelajaran meliputi Silabus Pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (LAMPIRAN 1- 2)
	Untuk itu dalam hal ini disajikan sumbangsih penelitian berupa perangkat pembelajaran yang memungkinkan untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar mudah di pahami oleh siswa bagaimana proses dalam mengaplikasikan kompos pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman  khususnya dalam pelaksanaan metode eksperimen berupa Materi Pengayaan dan Lembar Eksperimen (LAMPIRAN 3-4).
	






















BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penambahan kompos limbah kulit kopi pada media tanaman dapat berpengaruh sangat nyata terhadap semua parameter tanaman pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai keriting (Capsicum annum L).  untuk parameter tinggi tanaman F Hitung > F Tabel yaitu 16,72,  untuk jumlah daun F Hitung > F Tabel yaitu 28,82, jumlah buah F Hitung > F Tabel yaitu 31,42, dan berat buah F Hitung > F Tabel 32,09. Dari parameter tersebut nilai F Hitung > F Tabel pada taraf 1% yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima
2. Penambahan kompos kulit kopi (Coffea robusta L.) dengan berat 90 gr pada media tanam dapat memberikan pertumbuhan dan perkembangan yang maksimum terhadap tanaman cabai keriting (Capsicum annum L.)  
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dikemukakan saran yaitu : 
1. Perlu dilakukan lagi penelitian untuk penambahan kompos yang paling optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan cabai keriting.
2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai penambahan kompos kulit kopi pada media tanam terhadap pertumbuhan tanaman jenis lain yang memiliki nilai ekonomis tinggi.
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30 gram kompos kulit kopi	
P0 (kontrol)	P1 (30 gram)	P2 (60 gram)	P3 (90 gram)	49.17	59.67	66.83	80	Perlakuan 

Rata-rata tinggi tanaman cabai keriting  (cm)

Series 1	
P0 (kontrol)	P1 ( 30 gram)	P2 ( 60 gram)	P3 (90 gram)	45.33	81.669999999999987	88.33	171.33	Series 2	P0 (kontrol)	P1 ( 30 gram)	P2 ( 60 gram)	P3 (90 gram)	Series 3	P0 (kontrol)	P1 ( 30 gram)	P2 ( 60 gram)	P3 (90 gram)	Perlakuan 

Rata-rata jumlah daun cabai keriting (helai per batang)

Series 1	
P0 (kontrol)	P1 ( 30 gram)	P2 ( 60 gram)	P3 ( 90 gram)	2.17	4.83	10.17	23.5	Perlakuan 

Rata-rata jumlah buah cabai keriting (perbatang)

Series 1	P0 (kontrol)	P1 ( 30 gram)	P2 ( 60 gram)	P3 ( 90 gram)	5.53	9.7000000000000011	17.610000000000031	35.71	Perlakuan 
Rata-rata berat buah cabai keriting ( gram)
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